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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan infrastruktur jembatan pejalan kaki saat ini telah mengalami 

transformasi fungsi, tidak lagi sekadar sarana penyeberangan fungsional, namun juga 

sebagai ikon estetika dan destinasi wisata. Salah satu inovasi yang berkembang adalah 

jembatan kaca gantung berbasis sistem kabel, yang mengombinasikan struktur ringan 

dengan penggunaan panel kaca transparan sebagai lantai. Di Indonesia, penerapan 

teknologi ini diwujudkan pada Proyek Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan 

Sukamahi di Kabupaten Bogor. Jembatan ini dirancang sebagai duplikasi dari 

Zhangjiajie Glass Bridge di China, yang mengedepankan pengalaman visual bagi 

pengunjung di atas area bendungan. 

Secara teknis, sistem struktur jembatan gantung (suspension bridge) 

merupakan solusi paling efektif untuk mengatasi tantangan geografis seperti lembah 

atau sungai dengan bentang yang panjang. Prinsip utama jembatan gantung adalah 

memanfaatkan kabel sebagai elemen pemikul beban utama yang kemudian 

menyalurkan gaya tersebut ke menara (pylon) dan blok angkur. Pemilihan sistem ini 

pada Jembatan Kaca Sukamahi sangat tepat mengingat bentang utamanya mencapai 

210 meter, di mana penggunaan pilar di tengah sungai tidak memungkinkan secara 

teknis maupun lingkungan 

Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi menggunakan sistem jembatan gantung 

dengan kabel utama dan hanger cable, dimana elemen lantai tidak berfungsi sebagai 

struktur utama, melainkan sebagai platform yang mendistribusikan beban pejalan kaki 

ke sistem kabel. 

Tantangan terbesar dalam pembangunan jembatan ini terletak pada proses 

erection steel deck, di mana elemen lantai harus dipasang pada kondisi struktur yang 

sudah tergantung pada sistem kabel. Berbeda dengan jembatan konvensional, metode 

pelaksanaan di sini menggunakan sistem cableways dan bantuan temporary tower 

untuk menjaga profil lendutan kabel tetap sesuai rencana selama proses pengangkutan 

segmen. Ketidakteraturan urutan kerja atau kesalahan dalam pengangkatan dapat 

berisiko pada ketidaksejajaran struktur (misalignment) dan stabilitas pylon. Oleh 

karena itu, diperlukan tata laksana metode pelaksanaan yang efisien dan aman, yang 

mencakup analisis produktivitas alat angkat serta manajemen K3, guna memastikan 
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proyek selesai tepat waktu dan memenuhi standar keamanan struktur.Dengan 

demikian dilakukan penulisan mengenai Metode Pelaksaan Erection Steel Deck 

dengan Temporary Tower. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dibahas pada penulisan tugas akhir ini antara lain:  

1. Bagaimana tahapan pada metode pelaksanaan pekerjaan erection steel deck pada 

main span jembatan di proyek Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan 

Sukamahi? 

2. Berapa kebutuhan alat, tenaga kerja, dan durasi waktu saat pelaksanaan pekerjaan 

erection steel deck pada main span jembatan di proyek Pembangunan Jembatan 

Kaca Bendungan Sukamahi?  

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah yang dibahas pada Tugas Akhir ini, antara lain:  

1. Hanya meninjau pekerjaan erection steel deck pada main span jembatan di proyek 

Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi.  

2. Hanya menghitung kebutuhan alat, tenaga kerja, dan durasi waktu saat pelaksanaan 

pekerjaan erection steel deck pada main span jembatan di proyek Pembangunan 

Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi 

3. Tidak menghitung struktur, beban angin, dan perkuatan sling, hook, biaya 

pekerjaan dan daya dukung tanah 

4. Tidak membahas waktu dari sebelum segmen steel deck berada di area erection. 

5. Tidak membahas pekerjaan quality control pada steeldeck setelah tererection. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui metode pelaksanaan erection steel deck pada proyek 

Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi. 

2. Untuk mengetahui kebutuhan alat, tenaga kerja, dan durasi waktu yang diperlukan 

saat pelaksanaan pekerjaan erection steel deck pada main span jembatan di proyek 

Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi. 
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1.5 Sistematis Masalah 

 Penulisan tugas akhir ini disusun dari beberapa bab yang diharapkan akan 

mempermudah pembaca memahami tugas akhir ini. Secara garis besar, tugas akhir ini 

terdiri dari : 

BAB I PENDAHULUAN  

Berisikan tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan penulisan, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA   

Bab ini menguraikan pembahasan terkait permasalahan yang dibahas dan juga 

menyediakan sumber-sumber yang digunakan.  

BAB III METODE PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisikan mengenai proses pengumpulan data mulai dari awal 

sampai akhir alur dalam menyusun naskah proyek akhir. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Berisikan uraian data proyek, temuan, dan pembahasan data yang digunakan 

untuk menjawab pertanyaan pada perumusan masalah. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Berisi tentang Kesimpulan dari hasil analisis serta saran sebagai penerapan dan 

pengembangan penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan analisis terhadap data hasil observasi lapangan dan 

perhitungan teknis pada pekerjaan erection steel deck Proyek Jembatan Kaca 

Bendungan Sukamahi, maka dapat disimpulkan beberapa poin utama sebagai berikut 

1. Metode pelaksanaan erection steel deck pada bentang utama (main span) 

sepanjang 210meter dilakukan melalui integrasi sistem antara unit Crawler Crane 

kapasitas 85 Ton dengan sistem cableways. Rangkaian prosedur kerja dimulai dari 

tahap persiapan material di stockyard, mobilisasi segmen ke lifting point, 

pembersihan sisi segmen, pengangkatan menggunakan trolley winch, hingga 

tahap akhir berupa positioning serta penyambungan segmen pada sistem hanger 

jembatan. Penggunaan sistem cableways ini terbukti menjadi solusi teknis yang 

paling efektif karena mampu mengatasi kendala geografis tanpa memerlukan 

struktur perancah di bawah jembatan, sehingga menjamin stabilitas struktur pylon 

dan akurasi posisi segmen lantai. 

2. Kebutuhan sumber daya dan durasi pelaksanaan pekerjaan mencakup total 31 

tenaga kerja yang terdiri dari operator, rigger, erektor, serta tim pengawas (HSE, 

QC, dan surveyor), dengan dukungan alat utama berupa Crawler Crane 85 Ton, 

Rough Terrain Crane 50 Ton, Truck Mounted Crane, dan 3 set sistem winch. 

Berdasarkan analisis produktivitas aktual di lapangan, diperoleh nilai frekuensi 

kerja rata-rata sebesar 0,92 siklus per jam dengan angka produktivitas sebesar 

0,526 segmen per jam. Dengan mengacu pada kapasitas produksi harian sebesar 

3,682 segmen, maka total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pemasangan 40 segmen steel deck adalah selama 11 hari kerja, yang secara 

signifikan masih berada dalam koridor rencana jadwal proyek yang telah 

ditetapkan (on schedule). 

Guna meningkatkan kualitas dan efisiensi pada pengerjaan proyek serupa atau 

kelanjutan tahap berikutnya, penulis menyarankan beberapa poin berikut: 

1. Penerapan Monitoring Cuaca Digital: Mengingat tingginya sensitivitas sistem 

cableways terhadap kecepatan angin, disarankan untuk mengintegrasikan alat 

Anemometer digital yang terhubung langsung dengan ruang kontrol operator 
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winch. Pekerjaan harus dihentikan secara preventif jika kecepatan angin 

melampaui ambang batas 10–15 m/s guna menghindari gaya ayun (load swing) 

yang dapat merusak sistem hanger. 

2. Manajemen Preventif Peralatan Kritis: Perlu dilakukan audit berkala terhadap 

integritas tali kawat baja (wire rope) dan sistem pengereman mesin winch. 

Mengingat gesekan pada puli carriage terjadi secara kontinu selama proses lifting, 

pelumasan rutin dan pengecekan nilai breaking load kabel sangat krusial untuk 

mencegah keausan dini. 

3. Sinkronisasi Logistik Stockyard: Untuk menjaga ritme produktivitas 3–4 segmen 

per hari, koordinasi antara tim pabrikasi dan tim erection harus diperketat. 

Ketersediaan segmen steel deck yang sudah terakreditasi oleh Quality Control 

(QC) di area stockyard harus dipastikan siap minimal 1 hari sebelum jadwal 

angkut guna menghindari waktu tunggu (delay) pada unit crawler crane. 
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